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Abstract

Collage is a technique of sticking various elements into one frame, so the newest artwork
is produced. One of interventions for reducing stress and uncooperative of preschool
students are the therapy of cartoon collage playing, because the use of cartoon collage
can be useful to enhance the students to identify various colors, develop their fine motoric
skill and improve their self-confidence. The objective of the research to find out the
influence of the therapy of cartoon collage playing as a method to improve the
cooperative levels of preschool students. The research method: Literature review is used
as the research method. The analysis of 20 related journals, it can be concluded that the
therapy of cartoon collage playing is beneficial to improve the cooperative levels of
preschool students and the results from synthetic matrix can be divided into three
components, namely: input, process, and output.
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Abstrak

Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur kedalam satu frame
sehingga menghasilakan karya seni yang baru. Salah satu intervensi untuk mengurangi
stres dan tidak kooperatif adalah terapi bermain kolase karena kolase kartun dapat melatih
mengenal warna, melatih motorik halus dan melatih kepercayaan diri. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui terapi bermain kolase kartun sebagai metode meningkatkan
tingkat kooperatif anak prasekolah. Penelitian ini menggunakan metode literatur review.
Berdasarkan hasil penelitian, setelah dianalisis dari 20 jurnal yang ditemukan diantaranya
menunjukan hasil bahwa terapi bermain kolase dapat meningkatkan tingkat kooperatif
anak prasekolah dan hasil dari matriks sintesis yang dikelompokan menjadi tiga bagian
yaitu input, proses, dan output.

Kata Kunci: Terapi bermain kolase kartun, tingkat kooperatif, anak prasekolah

PENDAHULUAN

Pengertian secara umum kesehatan bagi anak yaitu meliputi kesehatan
badan, sosial, rohani dan terbebas dari penyakit, cacat dah kelemahan. Masa
pertumbuhan bagi anak merupakan masa dimana yang penuh resiko bagi
kehidupan anak, maka penting untuk memperhatikan. Hospitalisasi yaitu cara
yang efektif untuk menyembuhkan anak yang sedang sakit. Bagi anak
hospitalisasi merupakan pengalaman yang sangat tidak menyenangkan, dan akan
memunculkan berbagai respon salah satunya cemas. Penyebab kecemasan yang
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ditunjukan oleh anak adalah adanya perpisahan, perasaan ketakutan, kehilangan
tentang tubuh yang disakiti dan nyeri. Kecemasan akibat hospitalisasi dapat
mengganggu tumbuh kembang anak, proses penyembuhan, dan trauma pada anak
ketika keluar dari rumah sakit (Muhammad Al-lhsan, 2018).

Berdasarkan hasil Susenas (Survey Kesehatan Nasional) 2018 anak usia 0-
17 tahun yang mengalami keluhan kesehatan sebesar 31,59% dan kesakitan anak
sebesar 15,89%. Anak yang mengalami keluhan kesehatan berobat jalan paling
banyak berobat ke Dokter/Bidan sebesar 39,46%, dan Puskesmas/pustu sebesar
35,32%. Dan informasi yang didapat tentang anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan rawat inap dalam satu tahun terakhir sebesar 3,49%. Presentase
anak yang mengalami keluhan kesehatan dan rawat inap di perkotaan sebesar
4,07%, relatif tinggi dibandingkan dengan dipedesaan sebesar 2,84%. Menurut
jenis kelamin, tidak terlihat perbedaan yang signifikan antara presentase anak laki-
laki dan perempuan yang di rawat inap. Salah satu intervensi untuk mengurangi
stres dan tidak kooperatif adalah terapi bermain kolase kartun karena kolase
kartun dapat melatih mengenal warna, melatih motorik halus, melatih kepercayaan
diri dan agar tidak lekas bosan saat terapi inhalasi (Subardiah, 2009 ).

Kolase dalam bahasa inggris disebut “collage” berasal dari kata “coller”
dalam bahasa prancis, yang artinya “melekat”. Kolase dipahami sebagai sebuah
teknik menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca,
logam, dan sebagainya. Kolase adalah sebuah tehnik menempel berbagai macam
unsur kedalam satu frame sehingga menghasilakan karya seni yang baru. Maka
dapat disimpulkan kolase yaitu suatu karya seni yang dibuat dengan cara
menempelkan bahan apa saja kedalam satu komposisi yang serasi sehingga
menjadi satu kesatuan karya. Kolase menuntut kreativitas dan ide yang sulit
dengan pembuatannya, karena dalam pembuatan kolase dintutut untuk memiliki,
mencari, dan menemukan bahan yang khusus dan cocok untuk membuat kolase,
kemudian bagaimna cara memadukan bahan antara yang satu dengan yang lain.
Bahan yang digunakan berupa bahan alam, bahan buatan, bahan setengah jadi,
bahan jadi dan bahan sisa. Potensi kreativitas anak yang sudah dimiliki sejak anak
lahir penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran yang unik, menarik, dan
menyenangkan bagi anak sehingga anak dapat bereksploratif dan memunculkan
ide-ide baru. Secara bahasa, bermain diartikan sebagai suatu aktifitas yang
langsung atau spontan, seorang anak berinteraksi dengan benda sekitar dan orang
lain, dilakukan atas inisiatif sendiri secara gembira menggunakan imajinasi atau
daya khayal, menggunakan panca indera dan seluruh anggota tubuh lainnya.
Dengan bermain kita dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
mengekspresikan perasaan, mengeksplorasi, belajar dan berkreasi secara
menyenangkan. Melalui bermain anak dapat merasa senang dan bersemangat.

Pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan cooperatif learning adalah
merupakan salah satu bentuk pembelajaran bagi anak usia dini. Dengan metode
pembelajaran yang dalam pelaksanaanya membagi anak dalam kelompok-
kelompok satu dengan yang lain bekerja sama dan berpartisipasi dalam belajar
dan bertanggung jawab satu sama lain. Pembelajaran kooperatif banyak
digunakan pada pembelajaran anak usia dini, karena dapat melatih kemampuan
kerjasama, perkembangan sosial anak, dapat melatih rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang menjadi tugasnya, membangun kemampuan berinterkasi,
berbagi ide, pendapat, mampu mengendalikan emosi, bersedia memberi dan
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menerima.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode study
kepustakaan atau literature review, yaitu serangkaian penelitian dengan metode
pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali
melalui beragam informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, dan dokumen)
(syaodih, 2009). Kajian literatur review atau penelitian kepustakaan (literature
review, literature research). Merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau
secara Kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh
literarur berorientasi akademik (academic oriented literature), serta merumuskan
kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topic tertentu. Literature review ini
disusun melalui penelusuran dari bereberapa sumber dan jurnal yang sudah di
publish jurnal jurnal tersebut membahas tentang terapi bermain terhadap tingkat
kooperatif anak pra sekolah. Penelusuan tersebut menggunakan situs web Google
Scholar, Research Gate dan Doaj yang ditampilkan dalam bentuk PDF. Bagian ini
menjelaskan hasil dari pertanyaan dan tujuan literature review, yaitu apakah terapi
bermain kolase kartun mempengaruhi tingkat kooperatif anak prasekolah.
Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan google scholar, research gate
dan doaj yang ditampilkan dalam bentuk PDF.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terapi bermain untuk mengatasi ketakutan, kecemasan, mengenal
lingkungan, belajar mengenai perawatan dan prosedur yang dilakukan serta
mengenal staf rumah sakit yang ada pada anak yang sedang dirawat di rumah sakit
(Heri Saputro, 2017). Pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan cooperatif
learning salah satu bentuk pembelajaran bagi anak usia dini, Dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dalam pelaksanaanya membagi anak
dalam kelompok- kelompok satu dengan yang lain bekerja sama dan berpartisipasi
dalam belajar dan bertanggung jawab satu sama lain. Salah satu permainan yang
dapat dilakukan vyaitu terapi bermain kolase karena terapi bermain kolase
berfungsi terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini. Setiap peneliti
memiliki jumlah responden berbeda wilayah studi yang berbeda namun hampir
dari semua literatur tentang terapi bermain kolase kartun menunjukan peningkatan
kooperatif anak. Input anak mengalami traumatic, stress, perasaan cemas , sedih
dan takut. Proses terapi bermain kolase kartun pada anak pra sekolah. Output
terapi bermain kolase sebagai metode untuk meningkatkan perkembangan anak
dan dapat melatih mengenal warna, melatih kepercayaan diri dan motorik halus
pada anak prasekolah.

KESIMPULAN

Untuk metode permainan tidak hanya permainan kolase kartun saja yang
dapat meningkatkan kooperatif anak prasekolah masih banyak permainan lain
seperti bermain puzzle, dan lego. selain dapat merangsang perkembangan anak
permainan itu pun dapat melatih jari jari, ketrampilan dan konsentrasi anak. Dari
hasil telaah jurnal ditemukan dari seluruh kajian literature ini menunjukan bahwa
hospitalisasi dapat menyebabkan anak mengalami traumatic dan penuh dengan
stress. Perasaan yang biasa muncul, yaitu: sedih, cemas, takut, dan merasa
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bersalah. Oleh karena itu hasil yang didapatkan dari seluruh literatur menjelaskan
bahwa terapi bermain kolase kartun sangat efektif untuk mengalihkan perasaan
seperti sedih, cemas, takut dan merasa bersalah dan salah satu intervensi untuk
mengurangi stres, cemas dan tidak kooperatif adalah dengan terapi bermain kolase
kartun, karena kolase kartun dapat melatih mengenal warna, melatih kepercayaan
diri dan motorik halus. Sehingga anak tidak cepat bosan dan cemas saat
hospitalisasi, serta terapi bermain juga dapat melatih gerakan jari-jarinya untuk
menempel, mengkordinasikan tangan dan gerakan matanya.
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